BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan NVivo mengenai stakeholder
terhadap keberlanjutan Panti Asuhan Muhammadiyah Cabang Pauh Kota Padang,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Stakeholder yang Terlibat dalam Keberlanjutan Panti Asuhan

Stakeholder internal terdiri dari pengurus dan anak asuh (penerima manfaat
sekaligus stakeholder), sedangkan stakeholder eksternal terdiri dari donatur dan
masyarakat sekitar. Organisasi Muhammadiyah dan Dinas Sosial secara struktural
terkait dengan panti, namun tidak berhasil diwawancarai dan kontribusi nyatanya
tidak ditemukan dalam penelitian ini.

2. Peran Stakeholder dalam Mendukung Keberlanjutan Panti Asuhan

Pengurus mengelola program dan sumber daya panti; anak asuh sebagai
penerima manfaat berkontribusi secara tidak langsung melalui perilaku dan prestasi
yang menjaga citra panti; donatur menyediakan dukungan dana dan barang; serta
masyarakat memberikan dukungan sosial dan moral.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Keberlanjutan Panti Asuhan

Faktor pendukungnya adalah kepercayaan masyarakat, hubungan baik
dengan donatur, kerja sama antar pengurus, dan kepedulian sosial masyarakat.
Faktor penghambatnya adalah pendanaan yang tidak tetap, keterbatasan tenaga
pengurus, dan meningkatnya kebutuhan anak asuh.

Selain itu, keberlanjutan panti lebih banyak ditopang oleh donatur perorangan
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dan masyarakat sekitar, dengan peran yang terkonsentrasi pada Ketua Panti sebagai
pengelola sekaligus donatur tetap, sementara dukungan struktural dari
Muhammadiyah dan Dinas Sosial belum teridentifikasi. Dengan demikian,
keberlanjutan panti tidak hanya bergantung pada banyaknya stakeholder, tetapi juga
pada pemerataan peran di antara mereka.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pengelola Panti Asuhan Muhammadiyah Cabang Pauh

Pengelola panti diharapkan dapat meningkatkan komunikasi dan koordinasi
dengan seluruh stakeholder secara berkelanjutan. Selain itu, perlu dilakukan
pengembangan strategi pendanaan yang lebih beragam agar panti tidak hanya
bergantung pada donasi rutin, tetapi juga memiliki sumber pendapatan yang lebih
stabil untuk mendukung operasional jangka panjang. Pembagian peran dan
regenerasi kepengurusan juga perlu disiapkan agar pengelolaan dan pendanaan
tidak bertumpu pada satu orang.

2. Bagi Organisasi Muhammadiyah

Muhammadiyah diharapkan dapat terus memperkuat pembinaan
kelembagaan, meningkatkan dukungan terhadap program pengembangan panti,
serta memperluas jaringan kemitraan yang dapat mendukung keberlanjutan panti
asuhan baik dari aspek finansial maupun nonfinansial.

3. Bagi Pemerintah

Pemerintah melalui Dinas Sosial diharapkan dapat meningkatkan
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pendampingan, pembinaan, dan dukungan program bagi panti asuhan. Selain itu,
diperlukan kebijakan yang mampu memperkuat kapasitas lembaga sosial agar dapat
berkembang secara mandiri dan berkelanjutan.

4. Bagi Donatur dan Masyarakat

Donatur dan masyarakat diharapkan dapat terus memberikan dukungan
kepada panti asuhan, baik dalam bentuk bantuan materi, tenaga, maupun partisipasi
sosial. Dukungan tersebut sangat penting untuk menjaga keberlanjutan pelayanan
yang diberikan kepada anak-anak asuh.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai
keberlanjutan panti asuhan dengan menggunakan pendekatan yang lebih luas,
seperti analisis manajemen keuangan, model pemberdayaan ekonomi panti, atau
strategi pengembangan social enterprise pada lembaga sosial keagamaan sehingga
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi keberlanjutan panti asuhan.
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